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BAB IV 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan penelitian di lapangan serta pembahasan yang dilakukan oleh 

penulis sesuai dengan keterangan narasumber, dapat disimpulkan beberapa hal 

terkait dengan Tanggung Jawab Developer Terhadap Konsumen dalam 

Perjanjian Pengikatan Jual Beli (PPJB) Rumah Pada Perumahan Alam Bakuang 

Kota Padang : 

1. Penyelesaian dalam terjadinya pembatalan pada Perjanjian Pengikatan Jual 

Beli (PPJB) yang dilakukan sepihak antara Developer atau Konsumen pada 

Perumahan Alam Bakuang Kota Padang yaitu bahwa terhadap pelaksanaan 

PPJB Perumahan Alam Bakuang terjadinya pembatalan oleh konsumen, 

Developer Perumahan Alam Bakuang akan memberikan ketentuan sesuai 

pada perjanjian yang telah disepakati di awal adanya PPJB. Untuk 

meminimalisir akan terjadinya pembatalan perjanjian oleh salah satu pihak 

terhadap PPJB perumahan antara developer dengan konsumen, maka di 

dalam salah satu perjanjian yang telah dicantumkan terdapat sanksi bagi 

pihak yang membatalkan perjanjian. Namun, jika pembatalan tersebut 

dikarenakan hal yang wajar dan memiliki keterangan atas pembatalan 

dengan dasar yang tepat maka dapat diberikan keringanan. Mengenai 

penyelesaian terhadap pembatalan yang dilakukan oleh konsumen, 

perumahan Alam Bakuang menetapkan penyelesaian untuk pertama 

kalinya akan diselesaikan secara musyawarah dan mufakat, apabila jalan 
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musyawarah dan mufakat tidak tercapai maka para pihak sepakat untuk 

menempuh jalur hukum. Namun, sejauh perumahan Alam Bakuang di 

bangun penyelesaian mengenai pembatalan PPJB tidak pernah dilakukan 

melalui pengadilan atau jalur hukum.  

2. Tanggung Jawab Developer terhadap konsumen pada perumahan Alam 

Bakuang Kota Padang atas terjadinya Perjanjian Pengikatan Jual Beli (PPJB) 

rumah ialah sebagian besar dari konsumen yang membeli rumah 

mengatakan tidak dirugikan atas isi PPJB rumah ataupun pelaksanaan 

terhadap perjanjian tersebut. Menurut konsumen yang tinggal di 

Perumahan Alam Bakuang, developer telah melaksanakan kewajiban serta 

tanggung jawab sepenuhnya sesuai dengan isi yang ada dalam PPJB 

rumah dan iklan atau brosur yang disebarkan. Dalam kondisi fisik pun 

konsumen tidak mengalami hambatan-hambatan terhadap fasilitas rumah 

seperti air dan listrik. Kondisi rumah ketika diserahkan kepada konsumen 

juga dalam keadaan baik, bagus, sesuai dengan janji. 

B. Saran 

Saran yang penulis sampaikan dalam penelitian ini antara lain : 

Pelaksanaan tanggung jawab terhadap konsumen terkait dengan perjanjian 

pengikatan jual beli (PPJB) terhadap konsumen memang tidak semudah yang di 

bayangkan, akan tetapi sebagai developer tentu harus mengetahui apa saja yang 

menjadi tanggung jawabnya sejak pertama memutuskan sebagai pelaku usaha 

yang bergerak pada bidang properti. Salah satunya memberikan informasi yang 

jelas apabila terjadi kelalaian yang nantinya tidak akan menimbulkan 
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kesalahpahaman oleh konsumen. Klausula-klausula perjanjian dibuat agar 

terjadinya kesepakatan serta keseimbangan antara hak dan kewajiban oleh 

konsumen dan developer. Sebagai konsumen juga harus memiliki pemikiran yang 

bijak dan kritis pada saat melakukan perjanjian pengikatan jual beli (PPJB) 

cermat dalam memahami isi dari klausula perjanjian tersebut terlebih dahulu 

apakah telah sesuai sehingga akhirnya tidak akan ada pihak yang merasa 

dirugikan. 

 

 


